BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pengujian hipotesis penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara kemandirian dan prestasi belajar siswa kelas XI IPS pada mata
pelajaran Geografi di SMA Negeri 1 Biluhu, Nilai koefisien korelasi antara
kemandirian belajar siswa dengan prestasi belajar siswa () sebesar 0,468, nilai ini
mengindikasikan bahwa hubungan antara kemandirian belajar siswa dengan prestasi
belajar siswa adalah hubungan positif dan sedang., sehingga semakin tinggi
kemandirian belajar siswa maka akan semakin baik pula prestasi belajar siswa.
Hubungan antara kemandirian belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa adalah
hubungan positif dalam taraf sedang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi (ry,,)
sebesar 0,468. Kemudian bentuk hubungan dari kedua variabel tersebut digambarkan
oleh persamaan regresi ¥ = 53,970 + 0,369X dengan kontribusi sebesar 21,9%.

Artinya ada sebesar 21,9% variasi prestasi belajar siswa dapat dijelaskan oleh
kemandirian belajar siswa, sedangkan 78,1% ditentukan oleh faktor lain, misalnya
faktor eksternal seperti sarana dan prasarana belajar, lingkungan keluarga, serta faktor
internal seperti, kecemasan, depresi dll. Dengan kata lain, prestasi belajar siswa
ditentukan pula oleh kemandirian belajar siswa .
5.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan, maka peneliti menyarankan beberapa hal
sebagai berikut.
5.2.1 Kepada Para Orang Tua

Diharapkan kepada orang tua dapat memberikan nasehat dengan baik untuk
memupuk kemandirian anaknya dalam belajar guna mendukung peningkatan prestasi

belajar yang maksimal.
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5.2.2 Kepada Para Guru

Dalam proses proses belajar mengajar, seorang guru memiliki tugas yang berat
dalam mencerdaskan anak didiknya. Dalam proses pembelajaran guru harus lebih
banyak menciptakan inovasi dalam pembelajaran. Karena semakin siswa aktif dalam
belajar maka kemandirian belajar siswa yang terbentuk akan baik, tentunya akan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dan tujuan pembelajaran akan mudah
terwujud dan Diharapkan dapat memperhatikan dan menekankan pentingnya
kemandirian dalam setiap menyelesaikan soal-soal yang diberikan.
5.2.3 Kepada Peneliti Lain

Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh peneliti baik pada hasil penelitian
maupun pada pengkajian teori, maka variabel kemandirian belajar siswa dan prestasi
belajar siswa masih membutuhkan beberapa pengkajian dan penelitian khusus terutama
menyangkut batasan-batasan kemandirian belajar siswa. Untuk itu diharapkan kepada
peneliti lain untuk dapat mengembangkan beberapa faktor yang berhubungan dengan

prestasi belajar siswa.
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